
 

 

 

TUGAS AKHIR 

EVALUASI DISPLACEMENT HORIZONTAL PASAR RAYA 

PADANG BLOK IV BERDASARKAN GAYA GEMPA PADA 

SNI-03-1726-2019 

 

 

Tugas Akhir Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Teknik Program Studi Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil FT UNP 

 

 

Oleh: 

MAJID MAULANA 

17323069/2017 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

i 

 

 

BIODATA 

 

Data Diri 

Nama Lengkap   : Majid Maulana 

Tempat/Tanggal Lahir : Padang/ 26 Februari 2000 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Anak Ke     : 4 (Empat) 

Jumlah Saudara  : 3 (Tiga ) 

Alamat Tetap    : Jl. Abdul Muis No 17 E, Kelurahan Jati  

      Baru, Kecamatan Padang Timur, Kota  

      Padang, Sumatera Barat 

Email    : majidmaulana.hp@gmail.com  

Data Pendidikan 

SD    : MIN Gunung Pangilun 

SMP    : MTsN Model Padang 

SMA    : MAN 2 Padang  

Perguruan Tinggi   : Universitas Negeri Padang  

Tugas Akhir 

 Judul     : Evaluasi Displacement Horizontal Pasar  

       Raya Padang Blok IV Berdasarkan Gaya  

       Gempa Pada SNI-03-1726-2019 

mailto:majidmaulana.hp@gmail.com


 

ii 

 

ABSTRAK 

Majid. 2021. “Evaluasi Displacement Horizontal Pasar Raya Padang Blok IV 

 Berdasarkan Gaya Gempa Pada SNI-03-1726-2019” 

 

 Pasar Raya Padang Blok IV yang dibangun pada tahun 2016 direncanakan 

dengan pembebanan gempa SNI-1726-2012. Hasil pemeriksaan dokumen teknis 

dan lapangan menunjukkan bahwa bangunan tersebut memiliki dilatasi bangunan 

sebesar 1 cm. Penelitian ini bertujuan adalah mengevaluasi dilatasi aktual 

bangunan Pasar Raya Padang Blok IV berdasarkan pembebanan gempa SNI-

1726-2019. Performa struktur dievaluasi dengan menggunakan analisis Pushover 

melalui aplikasi SAP2000. Beban gempa yang digunakan sesuai dengan 

perhitungan pada SNI-1726-2019, sedangkan level kinerja struktur dievaluasi 

berdasarkan ATC-40. Hasil analisis pushover gedung Pasar Raya Padang Blok IV 

menunjukkan bahwa displacement maximum pada bangunan sebesar 0,017 m 

dengan displacement izin adalah sebesar 0,32 m. Gaya geser sebesar 1351,819 

kN, sedangkan untuk gaya geser rencana adalah 1508,3265 kN. Hasil analisis ini 

menyimpulkan bahwa dilatasi yang disediakan pada bangunan eksisting setelah 

dianalisa dengan beban gempa sesuai SNI 1726-2019 melebihi dilatasi yang 

tersedia pada bangunan aktual. Level kinerja bangunan menunjukkan level 

Immediate Occupancy, yang berarti bangunan dapat difungsikan kembali setelah 

gempa terjadi.   

 

Kata kunci: Displacement, Pushover, Dilatation, Earthquake 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perencanaan bangunan tahan gempa sangat diperlukan dalam 

pembangunan di Indonesia, karena banyaknya wilayah gempa dengan 

intensitas rendah hingga tinggi (Pranata, Y.A, 2006). Perencanaan bangunan 

tahan gempa sangat penting karena sesuai dengan Peraturan perundang-

undangan nomor 28 tahun 2002 tentang bangunan gedung, pasal 3 ayat 2 

dijelaskan bahwa bangunan harus menjadi tempat yang aman dan bisa 

menjaga keselamatan penggunanya. 

Gempa merupakan bencana alam yang tidak dapat diprediksi kapan 

terjadi, besar gaya yang terjadi, dan bagaimana akibat dari bencana gempa 

tersebut. Keruntuhan bangunan akibat gempa dapat terjadi karena 

perencanaan dan implementasi bangunan yang tidak sesuai dengan standar 

atau peraturan yang berlaku.  

Peraturan kegempaan di Indonesia terus mengalami perubahan yaitu 

dengan direvisinya SNI-03-1726-2012 menjadi SNI-03-1726-2019. Karena 

diberlakukannya peraturan gempa terbaru, maka perlu dilakukan evaluasi 

terhadap bangunan yang dibangun menggunakan peraturan yang lama, hal ini 

dilakukan agar mengetahui bagaimana kinerja bangunan yang direncanakan 

dengan SNI 03-1726-2019.  

Model denah bangunan yang baik pada daerah gempa adalah bentuk 

yang beraturan, sederhana, dan simetris. Bentuk bangunan yang tidak 

beraturan jika berada di daerah rawan gempa sebaiknya diberikan dilatasi, 

hal ini diperlukan untuk mengurangi kerusakan yang fatal seperti puntiran 

pada bangunan. Besaran dilatasi diperoleh dari analisis displacement 

bangunan atau gaya geser yang terjadi pada struktur bangunan.   

Pasar tradisional adalah salah satu pembangkit kemajuan ekonomi 

suatu wilayah. Kota Padang sendiri memiliki pasar tradisional utama, yaitu 

Pasar Raya Padang yang menjadi tujuan masyarakat Kota Padang sebagai 

tempat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mengingat Pasar Raya Padang 
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adalah bangunan yang ramai dikunjungi masyarakat dan pasar Raya Padang 

terletak di daerah pantai, sehingga bangunan pasar raya padang harus dapat 

dijadikan sebagai shelter jika terjadi bencana tsunami, salah satu syarat 

bangunan tersebut bisa digunakan sebagai shelter, bangunan ini tidak boleh 

mengalami kerusakan baik pada bagian struktur maupun non-struktur atau 

level kinerja struktur bangunan adalah  immediate occupancy 

 

Gambar 1 Lokasi Pasar Raya Padang Blok IV 

Sumber: Google maps 

 

Bangunan Pasar Raya Padang Blok IV dibangun pada tahun 2014 

sampai 2016, bangunan ini di desain dengan bentuk denah L, dengan 

demikian bangunan ini termasuk bangunan asimetris,(Nugroho, 2015). 

Kondisi layout asimetris menyebabkan titik berat bangunan tidak terletak di 

tengah bangunan, sehingga akan menimbulkan efek torsi yang besar 

(Juvientrian et al, 2014) 

Berdasarkan data gambar kerja terdapat dilatasi pada bangunan, 

berdasarkan konfirmasi dari pejabat pelaksana teknis kegiatan dan 

selanjutnya dilakukan pengukuran dilatasi langsung di lapangan, diperoleh 

data bahwa bangunan Pasar Raya Blok IV memiliki dilatasi horizontal 1 

sentimeter. Bangunan Pasar Raya Padang Blok IV direncanakan 

menggunakan beban gempa SNI 03-1726-2012. Jika bangunan Pasar Raya 

Padang Blok IV diberikan beban gempa berdasarkan SNI 03-1726-2019 yang 

https://www.google.com/search?safe=strict&sxsrf=ALeKk02cOUsIWz8AqLiiSflzXTlr22OSnQ:1621475755293&q=immediate+occupancy&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwiov5_zk9fwAhVSjeYKHU3wBMEQkeECKAB6BAgBEDE


 

3 

 

memiliki perbedaan percepatan gempa, sehingga perbedaan percepatan ini 

akan berpengaruh terhadap perilaku bangunan Pasar Raya Padang Blok IV, 

salah satu parameter yang akan mengalami perubahan adalah displacement 

horizontal, yang merupakan dasar dari penetapan besar dilatasi bangunan. 

Untuk itu perlu dilakukan evaluasi terhadap bangunan Pasar Raya Padang 

Blok IV berdasarkan SNI-03-1726-2019, untuk mengetahui besar dilatasi 

yang dibutuhkan bangunan.  

 

Gambar 2. Denah Pasar Raya Padang Blok IV Lantai 2 

Sumber: As Built Drawing   

Sesuai dengan pembahasan di atas penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul penelitian yaitu Evaluasi Displacement Horizontal 

Pasar Raya Padang Blok IV Berdasarkan Gaya Gempa Pada SNI-03-1726-

2019. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari pembahasan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah: 
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1. Perlu dilakukan evaluasi terhadap level kinerja bangunan terhadap gaya 

gempa dengan SNI-03-1726-2019. 

2. Perlu dilakukan evaluasi terhadap jarak dilatasi pada bangunan Pasar 

Raya Padang Blok IV dengan gaya gempa berdasarkan SNI-03-1726-

2019. 

C. Batasan Masalah 

Perlu batasan masalah agar tugas akhir ini menjadi terarah dan sesuai 

dengan sasaran yang akan dicapai. Di dalam penyusunan tugas akhir ini, 

adapun  batasan-batasan masalah sebagai berikut. 

1. Bangunan yang dianalisis adalah bangunan Pasar Raya Padang Blok IV. 

2. Analisis menggunakan metode pushover. 

3. Gaya gempa yang digunakan berdasarkan SNI-03-1726-2019. 

4. Beban-beban yang ditinjau dibatasi pada  

a. Beban hidup 

b. Beban mati dan beban mati tambahan 

c. Beban gempa 

d. Beban hujan 

5. Bangunan di analisis tanpa memperhitungkan keadaan kerusakan atau 

retak pada elemen struktur. 

6. Bangunan dianalisis berdasarkan kondisi data As Build Drawing. 

7. Bangunan dianalisis tanpa mempertimbangkan reduksi momen inersia. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah-masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana level kinerja bangunan terhadap beban gempa dengan SNI-

03-1726-2019. 

2. Berapa jarak dilatasi yang sesuai untuk keamanan bangunan Pasar Raya 

Padang Blok IV berdasarkan gaya gempa SNI-03-1726-2019. 
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E. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tugas akhir ini memiliki tujuan adalah 

sebagai berikut.  

1. Mengetahui level kinerja suatu bangunan menggunakan SNI-03-1726-

2019  

2. Mengetahui jarak dilatasi yang dibutuhkan oleh bangunan Pasar Raya 

Padang Blok IV.  

 

F. Manfaat 

Manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai evaluasi struktur bangunan 

Pasar Raya Blok IV berdasarkan peraturan kegempaan terbaru SNI-03-1726-

2019. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Hasil analisis pushover dengan program SAP2000, dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Level kinerja bangunan Pasar Raya Padang Blok IV adalah Immediate 

Occupancy 

2. Berdasarkan nilai displacement bangunan Pasar Raya Padang Blok IV 

yang menjadi dasar dari besaran dilatasi pada bangunan adalah 0,94cm, 

dimana jarak dilatasi yang ada tidak memenuhi.  

B. Saran  

 Bangunan pasar raya padang blok IV pada keadaan aktual memiliki 

dilatasi sebesar 1 cm, dari hasil analisis struktur bangunan memiliki jarak 

displacement 0,94 cm. Hal ini menyatakan bangunan aman jika terjadi gempa  

tidak terjadi tabrakan antar bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, N. R. (2010). Evaluasi Kinerja Seismik Struktur Beton Dengan Analisis 

Pushover Menggunakan Program SAP 2000. Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. 

Ahmad, R. (2020). Analisis Kinerja Seismik Struktur 10 Lantai Beton Bertulang 

Dengan Metode Pushover Analysis. 42–154. 

Applied Technology Council. (1996). ATC 40 Seismic Evaluation and Retrofit of 

Concrete Buildings Redwood City California. Seismic Safety 

Commisionsion, 1(November 1996), 334. 

Badan Standardisasi Nasional. (2020). SNI 1727-2020 Beban Desain Minimum 

dan Kriteria terkait untuk Bangunan Gedung dan Struktur Lain. Badan 

Standarisasi Nasional. 

Daniel, L. (1991). lSTRUKTUR 7. ERESCO. 

Juvientrian, S. V., Sipil, T., Muhammadiyah, U., & Mughnie, H. (2014). Analisis 

Bangunan Asimetris Terhadap Tinjauan Delatasi Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor : 69–81. 

Kardiyono Tjokrodimulyo. (1985). Konsep Dasar Perencanaan Pembelajaran. In 

Journal of Chemical Information and Modeling (Vol. 53, Issue 9, pp. 1689–

1699). Media Teknik. 

Nugroho, F. (2015). Evaluasi Kinerja Bangunan Rencana Gedung Hotel ANS 

dengan Dilatasi (Model B2) di Daerah Rawan Gempa. Jurnal Momentum, 

17(2), 48–57. 

pppurg_1987. (1987). Departemen Pekerjaan umum. 

Sapta, & Farlianti, S. (2012). ISSN : 2355-3553 Jurnal Ilmiah “ Teknika “ 

Pangkal Pinang Dengan Menggunakan Aplikasi Desain Spektra Pada Situs 

http://puskim.pu.go.id Sapta.  Fakultas Teknik Universitas IBA ISSN : 2355-

3553. 4(2), 120–132. 

Shandi, R. D., Wibowo, A., & SMD, A. (2012). Kajian Analisis Pushover Untuk 

Performance Based Design. (Study of Analysis Pushover for Performance 

Based Design on Faculty of Social and Political Sciences Building of 

Brawijaya University . 

Sunarjo, Gunawan, M. T., & Sugeng. (2012). Gempabumi Edisi Populer. 

Wahyuni, A., Ahmad, N. F., Astuti, S., & Fisika, J. (2017). Analisis Besar 

Kecepatan Gelombang Primer. Jurnal Fisika Dan Terapannya, 4(2), 169–

173. 

  


